BAB I
PENDAHULUAN 
1.1  Latar belakang
Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara social dan ekonomis. Sumber daya dibidang kesehatan adalah segala bentuk dana, tenaga, perbekalan kesehatan, sediaan farmasi dan alat kesehatan serta fasilitas pelayanan kesehatan dan teknologi yang dimanfaatkan untuk menyelenggarakan upaya kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat (Undang-undang Republik Indonesia nomor 18, 2014).
Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 menyatakan bahwa prevalensi penduduk di Indonesia yang memiliki masalah gigi dan mulut adalah sebesar 25,9%. Masalah karies gigi mengalami peningkatan prevalensi sebesar 13,7% dari tahun 2007 ke tahun 2013 dan peningkatan terbesar terjadi pada kelompok usia 12 tahun.
Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia sebesar 57,6%, akan tetapi tenaga medis yang tersedia hanya sebesar 10,2%. Permasalahan kesehatan gigi dan mulut dipengaruhi oleh faktor perilaku menggosok gigi. Hal ini dapat dilihat dari hasil Riskesdas 2018 bahwa hanya sebesar 2,8% penduduk Indonesia yang melakukan tindakan menggosok gigi yang baik dan benar (Riskesdas, 2018).
Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang penting dan harus mendapat perhatian yang lebih, karena dapat mempengaruhi kesehatan tubuh secara menyeluruh. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut yaitu perilaku kesehatan, seperti memperhatikan diet makanan, membersihkan sisa makanan dengan menyikat gigi, membersihkan karang gigi, dan menambal gigi berlubang untuk mencegah terjadinya karies yang lebih parah (Dianmartha, Kusumawati & Kurniawati,2018).
Menurut WHO tahun 2018, prevalensi karies pada anak mencapai 93% sedangkan yang terbebas dari karies hanya 7%. Pada usia 12 tahun yang mengalami karies mencapai 65,6% dan yang terbebas dari karies hanya 34%. Pada usia 15 tahun yang mengalami karies gigi mencapai 67,4% sedangkan yang terbebas dari karies hanya 32,6%.
Masalah karies gigi di Indonesia, masih merupakan masalah yang menarik karena prevalensi karies dan penyakit periodontal mencapai 80% dari jumlah penduduk. Tingginya prevalensi karies gigi dan penyakit periodontal, serta belum  berhasilnya usaha untuk mengatasinya disebabkan oleh faktor distribusi penduduk, faktor lingkungan, faktor prilaku, dan faktor pelayanan kesehatan gigi yang berbeda-beda di Indonesia (Achmad, 2015).
Karies adalah suatu proses demineralisasi dari jaringan keras gigi oleh asam yang dihasilkan dari aksi bakteri plak dengan karbohidrat. Terpaparnya bakteri plak terhadap karbohidrat dapat menyebabkan penurunan pH yang tajam dan menjadi rendah untuk periode waktu yang bervariasi, kemudian secara lambat pH kembali normal terutama aksi pembersihan gigi saliva dan penetralan pH saliva (Panjaitan, 2015).
Saliva merupakan suatu cairan oral yang kompleks dan disekresikan dari kelenjar saliva mayor dan minor untuk mempertahankan homeostasis dalam rongga mulut. Informasi tentang pH saliva dan karies, khususnya penelitian pH saliva dengan karies masih terbatas. Pengukuran pH saliva merupakan salah satu langkah untuk diagnosa awal terjadinya risiko karies, yang merupakan penyakit yang paling sering dijumpai oleh anak-anak. Air liur atau saliva berkurang berkaitan dengan peningkatan karies karena asam yang diciptakan oleh makanan tertentu. Untuk mencegah karies, diperlukan makanan yang berserat, misalnya buah-buahan atau sayur-sayuran (Indah, 2010).
Buah dan sayur memiliki banyak kandungan nutrisi atau zat kimia lain yang bermanfaat untuk menopang kesehatan tubuh. Konsumsi buah dan sayur dapat dijadikan sebagai pelengkap agar memenuhi menu makanan sehatkarena buah dan sayur memilki nutrisi dan gizi yang diperlukan tubuh. Buah dan sayur juga bisa dijadikan menu wajib untuk makanan sehari-hari. Konsumsi buah dan sayur setiap hari sangat dianjurkan untuk menjaga keseimbangan gizi. Buah dan sayur banyak mengandung serat, mineral, dan vitamin misalnya vitamin B1. Buah-buahan yang mengandung vitamin B1 antara lain, buah naga, semangka, pisang, dan mentimun dan kiwi  (Nugraheni, 2016).
Mentimun atau sering disebutjuga dengan timun merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat bermanfaat bagi tubuh manusia. Nama ilmiah mentimun ialah cucumis sativus. Buah mentimun mengandung 2,2% karbohidrat, 0,65% protein, dan 0,1% lemak. Mentimun juga memuat zat-zat penting lainya seperti magnesium, kalsium, vitamin A, B1, B2, dan C, fosfor, silicon, kalium, dan zat besi fluorin yang baik untuk gigi. Buah mentimun juga memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi seperti serat, potassium, dan magnesium yang semua itu baik untuk mengontrol darah tinggi maupun rendah. Mentimun juga mengandung kadar air sebanyak 96,2% yangberpengaruh terhadap ph saliva  (Wijaya, 2014).
Dibidang kesehatan gigi dan mulut buah mentimun memiliki manfaat tersendiri yaitu merawat gigi dan gusi. Gigi dan gusi yang sehat sangat berpengaruh terhadap kesehatan tubuh. Bila gigi dan gusi bermasalah maka tubuh juga ikut bermasalah. Oleh Karena itu kita harus merawat gigi dan gusi agar tetap sehat (Nugraheni, 2016).
Dari penelitian sebelumnya tentang pH saliva mengunyah buah mentimun dari 127 siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi paling banyak mempunyai pH 6,8 dengan jumlah responden 10 orang (33,3%) dari 30 responden, Buah mentimun mempunyai kadar air tinggi (96,2%), apabila buah mentimun dikunyah dapat membantu membersihkan gigi dapat merangsang sekresi saliva sehingga berpengaruh pada pH saliva. Rata-rata pH saliva sebelum mengunyah buah mentimun  sebesar 6,7700, setelah  responden mengunyah mentimun terjadi perubahan dan meningkat menjadi 6,8567 dengan selisih 0,0867 (Haryani, Siregar & Ratnaningtyas, 2016).
Data  Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, Masalah kesehatan gigi di Indonesia sebesar 57,6%, akan  tetapi tenaga medis yang tersedia hanya sebesar 10,2%. Masalah karies gigi mengalami prevalensi sebesar 13% dari tahun 2007 ke tahun 2013.
Mengunyah mentimun baik untuk kesehatan gigi yang didalam nya terdapat kandungan air sebesar 96,2% yang dapat merangsang sekresi saliva dan berpengaruh pada pH saliva. setelah mengunyah mentimun nilai ph mengarah ke basa, dan keadaan ini dapat menghambat pertumbuhan karies pada gigi.
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti tentang “Pengaruh Mengunyah Mentimun Terhadap pH Saliva pada Mahasiswa Tingkat I  Akademi Kesehatan Gigi Puskesad”.  
1.2  Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah penelitian:
“Pengaruh Mengunyah Mentimun terhadap pH Saliva pada Mahasiswa Tingkat 1 Akademi Kesehatan Gigi Puskesad?”
1.3  Tujuan penelitian	
1.3.1 Tujuan umum
Mengetahui Pengaruh Mengunyah Mentimun terhadap pH Saliva pada Mahasiswa Tingkat 1 Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
1.3.2  Tujuan khusus 
1. Untuk mengetahui pH saliva sebelum mengunyah mentimun pada mahasiswa.
2. Untuk mengetahui pH saliva sesudah mengunyah mentimun pada mahasiswa.
3. Untuk mengetahui selisih pH saliva sebelum dan sesudah mengunyah mentimun.
1.4  Manfaat penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain :
1.4.1 Bagi mahasiswa
Sebagai bahan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut dalam upaya untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut.

1.4.2 Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya mengenai pengaruh mengunyah buah mentimun terhadap pH saliva dalam rongga mulut, sehingga dapat dijadikan pedoman untuk penelitian selanjutnya.
1.4.3 Bagi peneliti
Peneliti memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan penelitian dan penulisan karya tulis ilmiah, serta menambah wawasan dan pengetahuan pengaruh mengunyah buah mentimun terhadap PH saliva dalam rongga mulut pada siswa
1.5  Ruang lingkup
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